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Abstrak

Usaha mie ayam dengan harga terjangkau di Kota Palembang memiliki potensi ekonomi
besar, namun banyak pelaku usaha mengalami kendala dalam membangun identitas
merek dan menerapkan pemasaran digital yang efektif, sehingga daya saing produk
menjadi lemah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha
dalam menciptakan branding yang kuat, desain kemasan yang menarik, dan
keterampilan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Pelatihan
dilaksanakan secara daring melalui pembekalan materi branding, praktik desain
kemasan menggunakan aplikasi, dan simulasi pengelolaan media sosial, serta diikuti
dengan pendampingan teknis selama satu bulan setelah pelatihan. Sebanyak 25 pelaku
usaha dari berbagai wilayah di Palembang berpartisipasi aktif dan menunjukkan
peningkatan pemahaman, keterampilan, dan keberanian dalam menerapkan strategi
baru. Hasil kegiatan menunjukkan peserta telah mampu menyusun identitas merek,
menghasilkan desain kemasan fungsional, dan meningkatkan interaksi serta penjualan
produk melalui media sosial. Pelibatan masyarakat secara langsung dalam pelatihan
terstruktur terbukti mendorong inovasi, memperkuat daya saing, dan menumbuhkan
ekosistem ekonomi lokal pelaku usaha mie ayam di era digital.

Kata Kunci: Branding, Desain Kemasan, Mie Ayam, Pemasaran Digital, UMK.

Pendahuluan

Usaha mikro dan kecil (UMK) merupakan salah satu sektor yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya di bidang kuliner. Di Kota
Palembang, mie ayam menjadi salah satu produk makanan siap saji yang
sangat diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan usia [1]. Popularitas
mie ayam tidak hanya karena cita rasanya yang lezat dan harga yang
terjangkau, tetapi juga karena kemudahan akses dan fleksibilitas dalam
penyajiannya. Hal ini menjadikan mie ayam sebagai pilihan favorit bagi pelajar,
mahasiswa, pekerja, hingga keluarga yang menginginkan makanan cepat saji
dengan harga ekonomis. Namun, di tengah tingginya permintaan, pelaku UMK
mie ayam di Palembang menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks.
Persaingan yang semakin ketat dengan banyaknya usaha sejenis, perubahan
selera konsumen yang semakin dinamis, serta perkembangan teknologi digital
yang mengubah pola konsumsi menjadi faktor utama yang harus dihadapi [2]
[3]. Selain itu, banyak pelaku UMK masih mengalami keterbatasan dalam hal
pengelolaan usaha, terutama dalam aspek branding dan desain kemasan yang
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saat ini menjadi faktor penting dalam menarik perhatian konsumen dan
membangun loyalitas pelanggan.

Branding dan desain kemasan merupakan elemen krusial yang dapat
memberikan nilai tambah pada produk mie ayam. Sebuah merek yang kuat dan
kemasan yang menarik tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga
menciptakan persepsi kualitas dan kepercayaan konsumen [4]|. Branding yang
kuat membantu pelaku UMK untuk membedakan produk mie ayam mereka
dari pesaing. Identitas merek yang konsisten dan mudah dikenali
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memudahkan produk untuk
menembus pasar yang lebih luas [5]. Hal ini sejalan dengan teori Aaker (1996)
yang menyatakan bahwa brand equity yang kuat dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif [6]. Dalam era digital saat
ini, konsumen semakin selektif dan cenderung mencari produk yang tidak
hanya enak dan murah, tetapi juga memiliki identitas yang jelas dan tampilan
yang menarik [7][8]. Oleh karena itu, pelaku UMK mie ayam perlu
mengembangkan strategi branding yang efektif serta desain kemasan yang
mampu merepresentasikan keunikan dan keunggulan produk mereka. Selain
itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran menjadi
sangat penting untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Generasi milenial dan
Gen Z, sebagai segmen pasar utama mie ayam, sangat aktif menggunakan
platform digital seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp. Dengan strategi
pemasaran digital yang tepat, pelaku UMK dapat meningkatkan brand
awareness, membangun komunitas pelanggan setia, serta meningkatkan
penjualan secara signifikan [9].

Namun demikian, masih banyak pelaku UMK mie ayam di Palembang
yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan memadai dalam
mengelola branding, desain kemasan, dan pemasaran digital. Hal ini menjadi
kendala utama dalam pengembangan usaha mereka [10][11]. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pemberdayaan melalui pelatihan dan pendampingan yang
terstruktur dan berkelanjutan agar pelaku UMK dapat meningkatkan
kapasitasnya, memperbaiki kualitas produk, serta mengoptimalkan strategi
pemasaran [12]. Dalam konteks tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
yang berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku UMK mie ayam di Kota
Palembang melalui pelatihan branding dan desain kemasan menjadi sangat
relevan dan strategis. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan keterampilan praktis kepada pelaku usaha agar mampu menciptakan
identitas merek yang kuat, desain kemasan yang menarik, serta memanfaatkan
media sosial secara efektif untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya
saing produk mie ayam murah yang mereka tawarkan.

Dengan demikian, diharapkan pelaku UMK mie ayam di kota Palembang
tidak hanya mampu bertahan di tengah persaingan yang ketat, tetapi juga
mampu berkembang secara berkelanjutan, memberikan kontribusi positif
terhadap perekonomian lokal, serta memenuhi kebutuhan konsumen yang
semakin beragam dan dinamis. Pendekatan ini juga sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mendukung pengembangan UMK sebagai salah satu pilar
utama dalam pembangunan ekonomi nasional

Metode Pelaksanaan
Tempat dan waktu

Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting sehingga
dapat menjangkau peserta dari lokasi berbeda, terutama kota Palembang.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 1 Maret 2025, selama satu hari
penuh.
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Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha mikro dan kecil yang bergerak di
bidang mie ayam murah. Penentuan mitra didasarkan pada hasil observasi
terhadap pelaku usaha lokal di Palembang yang menjual mie ayam dengan
harga terjangkau, dimana mereka dipilih karena memiliki potensi
pengembangan usaha namun masih minim pemahaman terkait branding dan
desain kemasan.

Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yaitu penyuluhan untuk mengenalkan pentingnya branding dan kemasan
produk, pelatihan yang berfokus pada praktik langsung dalam merancang
desain kemasan yang menarik, serta pendampingan berupa diskusi dan
konsultasi personal terkait branding Mie Ayam Simpang Family. Selain itu,
dilakukan juga demonstrasi pembuatan desain kemasan serta strategi promosi
yang efektif melalui media sosial.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan pemahaman mitra terhadap
konsep branding, meningkatnya antusiasme mitra dalam
mengimplementasikan strategi branding, serta telah disusunnya rencana
promosi berbasis media sosial oleh mitra, khususnya pada usaha Mie Ayam
Warung Simpang Family. Pelatihan pemanfaatan media sosial memberikan
bekal praktis bagi peserta untuk mengelola akun Instagram, TikTok, dan
WhatsApp Business. Peserta dituntut belajar membuat konten visual yang
menarik, menyusun narasi storytelling yang efektif, serta mengatur jadwal
posting yang konsisten untuk meningkatkan engagement dengan konsumen.

Metode Evaluasi

Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelatihan dengan sesi tanya
jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman peserta. Sementara itu,
evaluasi sumatif dilakukan melalui kuesioner kepuasan setelah kegiatan,
penilaian hasil desain kemasan karya mitra, dan monitoring implementasi
rencana branding selama satu bulan pasca pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Pelaksanaan Diseminasi melalui Zoom Meeting
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Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang difokuskan pada
penguatan branding, desain kemasan, dan pemasaran digital bagi pelaku
usaha mikro dan kecil (UMK) mie ayam di Kota Palembang berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan rencana. Kegiatan yang dilaksanakan secara daring
melalui platform Zoom Meeting pada tanggal 1 Maret 2025 ini diikuti oleh 25
pelaku UMK mie ayam dari berbagai wilayah di Palembang.

Beberapa capaian utama yang diperoleh selama dan setelah pelaksanaan
kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta
implementasi strategi branding dan pemasaran digital pada pelaku usaha mie
ayam di Palembang. Peserta pelatihan memperlihatkan kemajuan berarti dalam
pemahaman mengenai branding, mampu mengidentifikasi elemen penting
seperti logo, slogan, warna, dan nilai merek yang relevan dengan karakter
produk mereka. Melalui workshop desain kemasan menggunakan aplikasi
sederhana, setiap peserta berhasil menghasilkan rancangan kemasan yang
tidak hanya menarik secara visual tetapi juga fungsional, menitikberatkan pada
kejelasan informasi dan kemudahan penggunaan.

Pada aspek pemasaran digital, pelatihan memberikan pengalaman praktis
dalam mengelola akun media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp
Business. Peserta belajar membuat konten yang menarik, menulis narasi story
telling yang efektif, serta mengatur jadwal posting untuk meningkatkan
keterlibatan konsumen. Dalam tahap pendampingan pascapelatihan selama
satu bulan, mayoritas peserta mulai menerapkan berbagai strategi
pembelajaran tersebut dan mulai merasakan peningkatan interaksi dengan
konsumen hingga kenaikan penjualan produk. Seluruh proses kegiatan
terdokumentasi secara sistematis melalui foto, video, dan laporan tertulis yang
digunakan sebagai evaluasi dan referensi bagi pelaksanaan program sejenis di
masa mendatang.

Tabel 1. Peningkatan Brand Awareness

Hari Jenis Konten Tujuan
1 Foto produk kemasan baru Branding visual
2 Video proses pembuatan Edukasi dan transparansi
3 Testimoni pelanggan Social proof
4 Promo hari jum’at Call to action
) Behind the scene UMKM Humanisasi brand
6 Polling rasa baru Keterlibatan pelanggan

Beberapa pelaku UMK melaporkan adanya peningkatan penjualan dan
interaksi konsumen setelah menerapkan strategi branding dan pemasaran
digital. Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa peningkatan kapasitas UMK mie
ayam dalam aspek branding, desain kemasan, serta pemasaran digital memiliki
dampak positif langsung pada daya saing serta pertumbuhan usaha. Branding
yang efektif memungkinkan pelaku usaha membedakan produknya di pasar,
memperkuat kepercayaan konsumen, dan memperluas jangkauan pemasaran.
Desain kemasan berfungsi sebagai media komunikasi visual yang efektif,
menyampaikan keunggulan produk, dan meningkatkan persepsi kualitas di
mata pelanggan. Sementara itu, pemanfaatan media sosial membantu pelaku
usaha menjangkau konsumen dengan biaya terjangkau dan memperkuat
keterlibatan, sangat relevan bagi konsumen muda yang aktif di platform digital.
Kendati terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan variasi
pemahaman teknologi, pelatihan lanjutan dan pendampingan tetap diperlukan
untuk memastikan manfaat jangka panjang. Terbukti, peserta yang mampu
menerapkan strategi ini melaporkan peningkatan penjualan dan interaksi
konsumen, memperkuat posisi UMK mie ayam di pasar lokal secara signifikan.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang difokuskan pada penguatan
branding, desain kemasan, dan pemasaran digital bagi pelaku usaha mikro dan
kecil (UMK) mie ayam di Kota Palembang telah berhasil meningkatkan
kapasitas dan daya saing para pelaku usaha. Melalui pelatihan dan
pendampingan, pelaku UMK mampu memahami pentingnya identitas merek
yang kuat, menciptakan desain kemasan yang menarik dan fungsional, serta
memanfaatkan media sosial secara efektif untuk memperluas pasar dan
meningkatkan interaksi dengan konsumen. Meskipun terdapat beberapa
kendala dalam implementasi, hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan penjualan dan brand awareness yang signifikan. Oleh karena itu,
pengembangan program lanjutan dan pendampingan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan perkembangan usaha UMK
mie ayam di Palembang. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan
kontribusi positif dalam membangun ekosistem UMK yang inovatif, adaptif, dan
berdaya saing tinggi di era digital.
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meningkatkan interaksi dengan konsumen. Meskipun terdapat beberapa
kendala dalam implementasi, hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan penjualan dan brand awareness yang signifikan. Oleh karena itu,
pengembangan program lanjutan dan pendampingan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan perkembangan usaha UMK
mie ayam di Palembang. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan
kontribusi positif dalam membangun ekosistem UMK yang inovatif, adaptif, dan
berdaya saing tinggi di era digital.
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